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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka 

disimpulkan bahwa ketiga siswa (siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah)  mampu  memahami soal – soal pada TPM I dan TPM II. Namun 

hanya siswa berkemampuan tinggi, dan sedang yang  mampu  menyelesaikan 

soal-soal yang diajukan dengan benar. Dalam hal ini siswa berkemampuan 

tinggi, dan sedang  memenuhi  indikator tindakan, proses, obyek, dan skema 

berdasarkan teori APOS. Sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak 

mampu menyelesaikan soal sehingga hanya  memenuhi indikator tindakan dan 

proses  berdasarkan  teori APOS.  

Temuan dalam  penelitian ini yaitu siswa berkemampuan tinggi, dan 

sedang mampu menyelesaikan soal-soal tersebut dengan benar, sedangkan 

siswa berkemampuan rendah belum mampu  menyelesaikan soal dengan tepat. 

Sehingga temuan tersebut memberi konstribusi dalam Kemampuan 

Pemahaman Konsep Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Berdasarkan Teori APOS Bagi Siswa SMP. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan 

antara lain: 

1. Untuk guru, hendaknya lebih memperhatikan peserta didik berkemampuan 

rendah. Dalam hal ini, guru harus mampu meningkatkan pemahaman konsep 
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siswa dalam  membiasakan  siswa untuk mengajukan soal-soal yang 

mengacu pada indikator pemahaman konsep berdasarkan teori APOS.  

2. Untuk siswa, hendaknya berlatih menguasai konsep-konsep dan rumus, serta 

langkah-langkah dalam meyelesaikan soal-soal pembelajaran. 

3. Untuk peneliti lain yang hendak melakukan penelitian mengenai 

pemahaman konsep, hendaknya mengembangkan indikator pemahaman 

konsep sesuai dengan teori-teori yang sudah ada, guna memperoleh 

informasi yang lebih kompleks. 
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